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Oleh

Sarah Rahmanda Putri

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan jenis sayuran yang cukup banyak

dikonsumsi sebagai sumber vitamin dan mineral. Berdasarkan data yang diperoleh

dari BPS (2018) menunjukkan telah terjadi fluktuasi pada hasil produksi

mentimun yang diikuti dengan terus menurunnya luas lahan setiap tahunnya.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi mentimun dengan jumlah luas lahan

yang terus berkurang adalah dengan mengoptimalkan penggunaan pupuk organik

dan pupuk hayati. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberian

bahan organik yaitu pupuk kandang ayam dan pupuk kompos jerami serta pupuk

hayati BMG terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukabanjar, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran pada Oktober 2018 – Januari 2019. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial

(3x3) dengan tiga ulangan sebagai kelompok dan terdapat 9 kombinasi perlakuan.

Faktor pertama yaitu bahan organik pupuk kandang ayam 20 ton/ha (P1), pupuk



kompos jerami 20 ton/ha (P2) dan tanpa perlakuan (P0). Faktor kedua yaitu Pupuk

hayati Bio Max Grow (BMG) 10 ml/l (H1), pupuk hayati Bio Max Grow (BMG)

20 ml/l (H2) dan tanpa perlakuan (H0). Jumlah tanaman sampel sebanyak 54

tanaman, tiap perlakuan yang sama di tiap ulangan diambil dua sampel tanaman

untuk diamati. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan additivitas data

diuji dengan uji Tukey, kemudian data dianalisis dengan sidik ragam dan

dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlakuan pupuk organik kandang ayam

memberikan hasil yang terbaik pada jumlah daun minggu ke-6, panjang tanaman

minggu ke-6, rata-rata jumlah cabang primer minggu ke-6, jumlah bunga betina,

jumlah buah, bobot buah per tanaman  dan bobot buah per plot. (2) Pemberian

pupuk hayati memberikan hasil yang terbaik pada jumlah bunga betina, jumlah

buah, bobot buah per tanaman dan bobot buah per petak. (3) Interaksi  perlakuan

pupuk organik kandang ayam dan pupuk hayati menunjukkan hasil yang terbaik

pada  jumlah bunga betina, bobot buah pertanaman  dan bobot buah perpetak.

Kata kunci : mentimun, pupuk hayati, pupuk organik.
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I.  PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tumbuhan yang memiliki banyak

manfaat, selain menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi dalam kondisi segar

atau pun berbentuk olahan lanjutan, mentimun juga banyak digunakan sebagai

bahan baku pada pada industri kecantikan serta dapat meredakan beberapa

penyakit seperti tekanan darah tinggi, sariawan dan panas dalam (Andrie, 2015).

Menurut Sumpena (2001) mentimun adalah salah satu sayuran yang banyak

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Nilai gizi mentimun cukup baik karena

sayuran buah ini merupakan sumber mineral dan vitamin. Kandungan nutrisi per

100 gram mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 gram protein, 0,1 gram pati, 3 gram

karbohidrat, 30 miligram fosfor, 0,5 miligram besi, 0,02 miligram thianin, 0,01

miligram riboflavin, 14 miligram asam, 0,45 IU vitamin A, 0,3 IU vitamin B1 dan

0,2 IU vitamin B2.

Badan Pusat Statistik (2018) memperoleh data bahwa telah terjadi penurunan

terhadap produksi mentimun di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017 yaitu

477.989 ton, tahun 2015 yaitu 447.696 ton, tahun 2016 yaitu 430.219 ton dan

tahun 2017 yaitu 424.933 ton, penurunan produksi mentimun ini disebabkan oleh

terus menurunnya luas panen tanman mentimun, sedangkan di provinsi Lampung
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produksi mentimun mengalami fluktuasi dari tahun 2015 hingga tahun 2018. Pada

tahun 2015 produksi mentimun di Lampung yaitu 15.651 ton, tahun 2016 yaitu

16.493 ton, tahun 2017 yaitu 14.238 ton, tahun 2018 yaitu 10.601 ton.

Tanaman mentimun memerlukan unsur hara sebagai penunjang pertumbuhan dan

akan mempengaruhi hasil produksi. Pertumbuhan suatu tanaman bergantung pada

jumlah unsur hara yang disediakan bagi tanaman dalam jumlah minimum,

sehingga pemberian unsur hara yang seimbang dan kelengkapan unsur hara makro

dan mikro sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi tanaman

tersebut.

Pemupukan adalah salah satu pemeliharaan yang utama untuk mendapatkan hasil

yang optimal. Peranan suplai unsur hara untuk tanaman menunjukkan manfaat

yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun.

Kecenderungan petani untuk saat ini adalah menggunakan pupuk kimia

(anorganik) karena alasan kepraktisannya. Padahal penggunaan pupuk anorganik

mempunyai beberapa kelemahan yaitu antara lain harga relatif mahal, dan

penggunaan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan

serta dapat menyebabkan produktivitas lahan menurun apabila digunakan secara-

terus menerus (Fefiani dan Barus, 2014).

Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah dan

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik

akan mengembalikan bahan organik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan

produksi tanaman (Syekfani, 2000). Pupuk organik dapat berasal dari pupuk
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kandang, pupuk hijau atau pupuk yang terbuat dari sisa-sisa tumbuhan,humus dan

lain-lain.

Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam meningkatkan

kesuburan tanah. Fungsi kimia bahan organik yang penting adalah: (1) pupuk

organik dapat menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro

seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe meskipun dalam jumlah yang sedikit; (2)

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan (3) dapat membentuk

senyawa kompleks dengan ion logam seperti Al, Fe, dan Mn. Dengan demikian,

penambahan bahan organik sangat diperlukan agar kemampuan tanah dapat

dipertahankan atau bahkan ditingkatkan sebagai pendukung upaya peningkatan

produktivitas tanaman melalui efisiensi penggunaan pupuk anorganik/kimia

(Barus, 2011).

Pupuk kandang merupakan produk yang berasal dari limbah usaha peternakan

dalam hal ini adalah kotoran ternak (Setiawan, 2010). Jenis ternak yang bisa

menghasilkan pupuk organik ini sangat beragam diantaranya sapi, kambing,

domba, kuda, kerbau, ayam dan babi. Adapun fungsi dari pupuk organik sebagai

berikut: (1) sebagai operator, yaitu memperbaiki struktur tanah; (2) sebagai

penyedia sumber hara makro dan mikro; (3) menambah kemampuan tanah dalam

menahan air; (4) menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara

(melepas hara sesuai kebutuhan tanah); (5) sumber energi bagi mikroorganisme.

Menurut Sarief (1985) pupuk kandang ayam selain dapat menyumbangkan hara

makro yang tinggi (terutama N dan K) juga dapat menyumbangkan hara mikro

seperti Fe, Zn, dan Mo serta kotoran ayam mengandung kadar air dan nisbah C/N
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yang rendah, sehingga akan mempercepat proses mineralisasi dan memperkecil

tekanan nitrat di dalam tanah. Dengan demikian ketersediaan unsur hara yang

diperoleh dari pupuk kandang ayam lebih cepat.

Jerami padi adalah sumber bahan organik yang tersedia setelah panen padi dengan

jumlah yang cukup besar, Jerami padi juga merupakan bahan organik yang dapat

memperbaiki sifat biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi

perakaran tanaman. Selain itu bahan organik jerami padi dapat mensuplai unsur

hara terutama N, P dan K. Semakin tinggi dosis bahan organik maka semakin

tinggi konsentrasi N, P dan K di dalam tanaman. Semua unsur-unsur tersebut

memegang peran yang sangat penting dalam metabolisme tanaman (Pangaribuan

dan Pujisiswanto, 2008).

Pupuk hayati berfungsi sebagai starter sehingga proses dekomposisi pupuk

organik yang di aplikasikan kedalam tanah dapat dipercepat. Pupuk hayati

merupakan pupuk yang mengandung berbagai jenis mikroba, salahsatu produk

pupuk hayati adalah Bio Max Grow. Secara umum, pupuk hayati memberikan

alternatif yang tepat untuk memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan

kualitas tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan menaikkan hasil

maupun kualitas berbagai tanaman dengan signifikan (Simarmata, 2011).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini

dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk jerami dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi pada pertanaman mentimun?
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2. Apakah pemberian dosis pupuk hayati Bio Max Grow (BMG) dapat

mempengaruhi proses dekomposisi pupuk organik pada pertanaman

mentimun?

3. Apakah terdapat interaksi dari perlakuan pupuk organik yaitu pupuk kandang

ayam dan kompos jerami dengan aplikasi pupuk hayati Bio Max Grow (BMG)

terhadap pertumbuhan dan produksi pada pertanaman mentimun?

1.2  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

(1) Pengaruh pemberian bahan organik yaitu pupuk kandang ayam dan pupuk

kompos jerami pada pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

(2)  Pengaruh pemberian dosis pupuk hayati BMG terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman mentimun.

(3)  Interaksi pupuk kandang ayam dan pupuk kompos jerami dengan pemberian

dosis pupuk hayati BMG pada pertumbuhan dan produksi tanaman

mentimun.

1.3  Kerangka Pemikiran

Potensi budidaya mentimun di Indonesia terbilang baik, namun terdapat

permasalahan yaitu pada hasil produksi mentimun di Indonesia yang mengalami

penurunan dari tahun 2014 hingga tahun 2017. Kebanyakan petani di Indonesia

beranggapan bahwa menanam mentimun merupakan usaha sampingan, dan

biasanya mereka menanam mentimun setelah panen padi sehingga luas panen

tanaman mentimun juga terus menurun. Produksi tanaman mentimun masih
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rendah yaitu rata-rata hanya 10 ton per hektar, sedangkan potensi hasil yang dapat

dicapai yaitu 30–40 ton per hektar. Hal ini disebabkan oleh usaha para petani

dalam budidaya mentimun belum dilakukan secara maksimal, mulai dari proses

olah tanah, pemupukan dan perawatan tanaman.

Tanaman mentimun memerlukan unsur hara sebagai penunjang pertumbuhan dan

akan mempengaruhi hasil produksi. Pertumbuhan suatu tanaman bergantung pada

jumlah unsur hara yang disediakan bagi tanaman dalam jumlah minimum.

Pemberian unsur hara yang seimbang dan kelengkapan unsur hara makro dan

mikro sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi tanaman

tersebut. Unsur hara tersebut dapat dipenuhi dengan cara memberikan pupuk

kandang atau kompos sebagai pupuk dasar, perlu juga diberikan pupuk hayati atau

pupuk pelengkap cair untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman (Wahyudi,

2017).

Bahan organik tanah berperan secara fisik, kimia, dan biologis, sehingga

menentukan status kesuburan suatu tanah. Sumber bahan organik dibagi menjadi

dua yaitu sumber primer yang berasal dari mikroflora, sedangkan sumber

sekunder berupa jaringan organik fauna. Beberapa contoh dari bahan organik

adalah pupuk kandang kotoran sapi dan ayam, limbah baglog jamur tiram, serta

jerami yang dipakai sebagai bahan organik (Kemas, 2005).

Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki petumbuhan tanaman karena dapat

meningkatkan kadar humus dan unsur hara dalam tanah. Pupuk kandang

mempunyai kemampuan untuk merubah semua faktor-faktor kesuburan tanah

seperti unsur hara, menaikkan kandungan humus, dan struktur tanah. Dari aspek
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fisik pupuk kandang mendorong proses penggemburan tanah, sehingga dapat

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Latarang dan Syakur,

2006).

Jerami padi merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat biologi tanah

sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi perakaran. Selain itu bahan

organik jerami padi dapat mensuplai hara terutama N, P dan K. Semakin tinggi

dosis bahan organik maka semakin tinggi konsentrasi N, P dan K di dalam

tanaman. Semua unsur-unsur tersebut memegang peran yang penting dalam

metabolisme tanaman. Jerami padi mengandung senyawa N-C yang menyediakan

substrat metabolisme jasad renik yaitu gula, pati (starch), selulose, hemiselulose,

pektin, lignin, lemak dan protein. (Pangaribuan et al., 2008).

Fungsi mikroba dalam pupuk hayati antara lain untuk menambat nitrogen,

melarutkan fosfat, melarutkan kalium, merombak bahan organik, menghasilkan

fitohormon, menghasilkan antibodi bagi tanaman, sebagai biopestisida tanaman,

serta mereduksi akumulasi kadar logam bobot yang terkandung dalam tanah.

Keberadaan mikroba di dalam pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman melalui fiksasi nitrogen, membuat hara lebih tersedia dalam pelarutan

fosfat atau meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan unsur hara yang

memadai (Fadiluddin, 2009).

Menurut Gunarto (2015), Pupuk hayati Bio Max Grow mengandung mikroba,

enzim dan hormon seperti mikroba pelarut fospat, mikroba selulolitik, enzim

alkaline fosfatase, enzim acid fosfatase, hormon indole acetic acid, azospirillum

sp, azotocbater sp, lactobacillus sp, pseudomonas sp. Salah satu manfaat Bio Max
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Grow yaitu dapat mengefesiensikan media tanam yang terdiri dari pupuk kandang

dan sekam padi yang merupakan sumber makanan bagi mikroorganisme yang

terkandung di dalam pupuk hayati, dengan aplikasi pupuk hayati pada bahan

organik diharapkan dapat membuat struktur media tanam yang baik serta

menambahkan sumber hara bagi tanaman. Penggunaan pupuk hayati Bio Max

Grow dapat menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi penggunaan

produk pupuk anorganik 50%, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi 20%-

50%.

Menurut Simanungkalit (2001), mikroba Azospirilium sp dan Azotobacter sp

merupakan mikroba yang mampu menambat nitrogen (N2) dari udara dan

mengubahnya menjadi NH3 menggunakan enzim nitrogenase, kemudian diubah

menjadi glutamin atau alanin sehingga bisa diserap oleh tanaman dalam bentuk

NO3 dan NH4+ . Mikroba Azospirilium sp juga berfungsi sebagai zat pengatur

tumbuh bagi tanaman karena bakteri ini menghasilkan senyawa fitohormon auksin

dan giberelin. Mikroba Lactobacillus sp membantu dalam proses penguraian

bahan organik tanah atau memecah komponen serat selulosa dan lignoselulosa

dari limbah pertanian sehingga dapat meningkatkan hara tanah. Pseudomonas sp.

mampu melarutkan fosfat yang mengendap di dalam tanah menjadi fosfat yang

dapat diserap tanah. Mikroba pelarut fosfat dapat mengubah fosfat tidak larut

dalam tanah menjadi bentuk yang dapat larut.
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Berdasarkan teori yang telah dikemukan, maka skema kerangka pemikiran dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

1.4 Hipotesis

Bedasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

(1) Pupuk kandang ayam dan kompos jerami dapat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

(2)  Pemberian pupuk hayati BMG dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman mentimun

Produksi Mentimun Rendah

Kesuburan Tanah Rendah dan
Luas Panen Terus Menurun

Bahan Organik
(pupuk kandang ayam dan

pupuk kompos jerami)

Pupuk Hayati
(Bio Max Grow)

Kesuburan Tanah Meningkat

Produksi Mentimun
Meningkat
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(3)  Terdapat interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk kompos

jerami dengan pemberian dosis pupuk hayati BMG pada pertumbuhan dan

produksi tanaman mentimun.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mentimun Komandan F1

Mentimun Komandan F1 adalah benih timun hibrida dari Bintang Asia.

Mentimun Komandan F1 cocok ditanam di dataran rendah. Tanaman tahan di

segala musim, bisa tumbuh baik baik di musim penghujan maupun kemarau.

Mentimun Komandan F1 bisa ditanam di daerah endemik virus Gemini. Selain

tahan Virus Gemini, tanaman juga tahan penyakit kresek daun (downey mildew).

Buah memiliki bentuk silinder dengan ujung tumpul dan berwarna hijau gelap.

Ukuran buah 24 x 4,5 cm. Buah tahan penyimpanan dan memiliki rasa yang tidak

pahit. Potensi hasil Timun Komando 70 – 80 ton/ha (Benih Citra Asia, 2018).

Menurut sejarah para ahli tanaman memastikan daerah asal tanaman mentimun

adalah India, tepatnya di lereng Gunung Himalaya. Daerah penyebaran mentimun

di Indonesia adalah propinsi Jawa Barat, Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa

Timur, dan Jawa Tengah. Prospek bisnis mentimun terbilang cerah, karena

pemasaran hasilnya tidak hanya dilakukan di dalam negeri (domestik), tetapi juga

ke luar negeri (ekspor). Pasar yang potensial untuk ekspor sayuran Indonesia

antara lain: Malaysia, Singapura, Taiwan, Hongkong, Pakistan, Perancis, Inggris,

Jepang, Belanda, dan Thailand. Khusus untuk sasaran pasar ekspor mentimun saat

ini yang potensial adalah Jepang (Wijoyo, 2012).
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Perakaran yang dimiliki tanaman mentimun meerupakan akar tunggang dan

memiliki bulu-bulu akar, tetapi daya tembusnya relatif dangkal, pada kedalaman

sekitar 30-60 cm. Oleh karena itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap

kekurangan dan kelebihan air (Rukmana, 1994).

Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan

panjang batang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun

mengandung air dan lunak. Mentimun mempunyai sulur dahan berbentuk spiral

yang keluar di sisi tangkai daun. Sulur mentimun adalah batang yang

termodifikasi dan ujungnya peka sentuhan. Bila menyentuh galah sulur akan

mulai melingkarinya. Dalam 14 jam sulur itu telah melekat kuat pada galah/ajir

(Sunarjono, 2007).

Tanaman mentimun memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam satu tanaman

(pohon) atau disebut monoceus, namun letak bunga jantan dan betina terpisah.

Pada umumnya tanaman monoceeus memiliki persentase bunga jantan dan bunga

betina hampir sama jumlahnya. Di daerah yang panjang penyinaraan sinar

mataharinya lebih dari 12 jam/hari, intensitasnya tinggi, dan suhu udaranya panas,

tanaman mentimun cenderung menghasilkan banyak bunga jantan. Bentuk bunga

jantan dicirikan dengan tidak memiliki bagian yang membengkak di bawah

mahkota bunga, dan keluarnya lebih dahulu dibandingkan dengan bunga betina.

Sedangkan bunga betina mampunyai bakal buah yang membengkak, terletak di

bawah mahkota bunga. Penyerbukan pada bunga mentimun merupakan

menyerbuk silang, penyerbukan buah dan biji menjadi penentu rendah dan tinggi

produksi mentimun (Milawatie, 2006).
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Buah mentimun menggantung dari ketiak antara daun dan batang. bentuk

ukuranya bermacam-macam antara 8-25 cm dan diameter 2,3-7 cm, tergantung

varietasnya. Kulit buah mentimun ada yang berbintik-bintik, ada pula yang halus.

Warna kulit buah mentimun juga beragam, antara hijau keputih-putihan, hijau

muda dan hijau gelap sesuai dengan varietasnya, namun kebanyakan masyarakat

sekarang lebih tertarik pada mentimun yang memiliki warna kulit hijau gelap

karna dianggap lebih segar dan menarik perhatian. Biji mentimun berbentuk pipih,

kulitnya berwarna putih atau putih kekuning-kuningan sampai coklat. Biji ini

dapat digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman (Cahyono, 2006).

2.2 Syarat Tumbuh

Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap lingkungan

tumbuhnya. Di Indonesia mentimun dapat di tanam di dataran rendah dan dataran

tinggi yaitu sampai ketinggian ± 100 m di atas permukaan laut (Sumpena, 2001).

Tanaman mentimun tumbuh dan berproduksi tinggi pada suhu udara berkisar

antara 20-32oC, dengan suhu optimal 27oC. Di daerah tropis seperti di Indonesia

keadaan suhu udara ditentukan oleh ketinggian suatu tempat dari permukaan laut.

Cahaya juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun,

karena penyerapan unsur hara akan berlangsung optimal jika pencahayaan

berlangsung antara 8-12 jam hari (Cahyono, 2003).

2.3  Pupuk Organik

Aplikasi pupuk organik pada lahan pertanian memiliki berbagai manfaat. Joetono

(1995) menjelaskan, bahwa di dalam tanah, bahan organik mempunyai peran
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dalam memeperbaiki sifat fisika dan kimia tanah melalui stabilitas struktur,

infiltrasi air, kadar air, drainase, suhu, aktivitas mikrobia dan penetrasi akar.

Terhadap sifat kimia tanah, secara umum berpengaruh tarhadap penyediaan hara

bagi tumbuhan dan merupakan sumber hara N, P dan S.

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang

diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Bahan-bahan yang termasuk dalam pupuk organik, antara lain pupuk kandang,

kascing, sekam padi, kompos, limbah kota dan lain sebagainya. Pupuk organik

juga sangat penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi

tanah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan

(Nyoman et al., 2012) serta sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi

pertanian baik kualitas maupun kuatintas, dan mengurangi pencemaran

lingkungan (Simanungkalit, 2006).

Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah, yaitu (1)

penambahan unsur-unsur hara N, P dan K yang tersedia secara lambat, (2) mampu

meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) sehingga kation-kation hara yang

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman, (3)

memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik

untuk respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan air sehingga

ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin serta (5) dapat meningkatkan

aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003).
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2.4  Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam memiliki peran penting bagi perbaikan mutu dan sifat tanah

yaitu, dapat memperbesar daya ikat tanah yang berpasir, memperbaiki struktur

tanah berlempung, memperbesar kemampuan tanah menampung air,

memmperbaiki drainase dan menyediakan unsur hara makro dan mikro (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan hara pada pupuk kandang ayam

Unsur Hara Kandungan (%)
N 1,70
P 2,12
K 1,45

Sumber: Dermiyati (2015).

2.5  Pupuk Kompos Jerami

Menurut Mandal et al. (2004), jerami yang dihasilkan dalam budi daya padi

sebesar 7-10 ton ha-1 setiap musim tanam. Komponen jerami padi terutama

selulosa, hemiselulosa, lignin serta protein dalam jumlah kecil yang membuat

nilai C/N tinggi. Nilai C/N jerami padi segar adalah 80-130. Hal ini menyebabkan

proses dekomposisi jerami padi memerlukan waktu yang lama. Untuk

mempercepat proses dekomposisi jerami, sering diperlukan penambahan

dekomposer, berupa bakteri atau cendawan yang mampu menghasilkan selulase

(Meryandini, et al., 2009).

Proses pengomposan yang semakin lama berpengaruh pada kandungan C-organik

akan semakin berkurang karena sudah diuraikan oleh mikroorganisme menjadi

senyawa yang lebih sederhana. Selama proses pengomposan, senyawa organik

akan berkurang dan terjadi pelepasan karbon dioksida karena adanya aktivitas
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mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-organik kompos yang

dihasilkan (Ketut, et al., 2017).

Jerami padi memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang mampu

memperbaiki struktur tanah secara fisik dan kimia. Kandungan hara pada pupuk

jerami disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kandungan hara pada jerami

Unsur Hara Kandungan (%)
N 1,20
P 0,20
K 2.32

Sumber: Kemas (2005).

2.6  Pupuk Hayati

Menurut Permentan No.70 tahun 2011 pupuk hayati adalah produk biologi aktif

terdiri atas mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan,

dan kesehatan tanah. Pupuk hayati juga diperbolehkan dalam budidaya organik

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Balai Penelitian Tanah (2005),

pupuk hayati disebut juga pengurai merupakan organisme yang berperan sebagai

perombak sisa-sisa organisme lain untuk memperoleh makanannya. Adanya

perombak ini memungkinkan zat-zat organik terurai dan mengalami daur ulang

kembali menjadi hara yang dapat diserap oleh tanaman. Kelompok perombak

tersebut adalah bakteri dan jamur. Beberapa bakteri yang sering digunakan dalam

pupuk hayati yaitu: Azotobacter sp, Azospirillum sp, Bacillis sp, Pseudomonas sp

dan Rhizobium sp.
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2.6.1 Azotobacter sp

Azotobacter sp. bersifat aerobik, namun masih dapat hidup pada lingkungan

dengan kadar oksigen yang rendah. Bersifat kemoorganotrof yaitu dapat

menggunakan gula, alcohol dan garam-garam organik untuk pertumbuhannya.

Azotobacter sp. dapat menambat 10 mg N2/g karbohidrat, dapat hidup dan

menambat nitrogen dengan optimal pada suhu optimum yang berkisar antara 20-

30o C dan pH 7,0-7,5 (Pelezar dan Chan, 2012). Azotobacter sp. merupakan

bakteri fiksasi N2 yang mampu menghasilkan substansi zat pemacu tumbuh

giberelin dan sitokinin sehingga dapat memacu pertumbuhan akar (Alexander,

1977).

2.6.2 Azospirilum sp.

Azospirilum dapat mengubah NO3
- menjadi NO2

- atau N2O dan N2. bakteri ini

bersifat hidup (free living) maupun berasosiasi dengan akar tanaman namun tidak

membentuk nodul akar. Azospirilum mempengaruhi pertumbuhan tanaman

melalui banyak mekanisme, termasuk penambatan nitrogen, produksi fitohormon

(auksin, giberelin dan sitokinin), peningkatan penyerapan unsur hara, peningkatan

ketahanan cekaman, serta pelarut organik (Reis, et al., 2011).

2.6.3. Bacillus sp.

Bacillus sp. merupakan bakteri Gram positif berbentuk batang besar dan bersifat

aerob. Bakteri ini menggunakan sumber N dan C untuk pertumbuhannya, spora

resisten terhadap perubahan lingkungan, tahan terhadap panas, kering dan
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desinfektan kimia tertentu selama waktu yang cukup lama dan tetap ada selama

bertahun-tahun dalam tanah yang kering (Jawetz dan Adelberg, 1996).

Bakteri ini mengkloni perakaran karena memerlukan senyawa metabolit yang

dihasilkan tanaman sebagai nutrisinya, setelah terakumulasi pada akar tanaman

bakteri tersebut akan menghasilkan zat pengatur tumbuh yang mampu

menginduksi perakaran tanaman untuk tumbuh dengan baik. Dengan perakaran

yang baik maka daya tumbuh dan daya serap akar terhadap nutrisi akan menjadi

lebih baik (Warnoto, et al., 2014).

2.6.4 Pseudomonas sp.

Pseudomonas sp. mampu mengklon dan beradaptasi dengan baik pada akar

tanaman serta menggunakan eksudat akar untuk tanaman mensintesis metabolit

yang mampu menghambat pertumbuhan dan aktifitas patogen atau memicu

ketahanan sistemik dan tanaman terhadap patogen (Susanna, 2000). Bakteri ini

mampu menekan perkembangan penyakit dengan beberapa cara yaitu: kompetisi

terhadap unsur besi (Fe) dan unsur karbon, memproduksi antibiotik dan HCN,

meransang akumulasi fitoaleksin sehingga tanaman lebih resisten serta

mengkolonisasi akar dan menstimulasi pertumbuhan tanaman.

2.6.5 Rhizobium sp.

Bakteri ini bersifat Gram negatif, seringkali dapat tumbuh pada kondisi kadar

oksigen kurang dari 1,0 kPa. Rhizobium dapat tumbuh dengan optial pada suhu

25-30o C dan pH 6-7. Bakteri ini bersifat kemoorganotrof yang dapat

menggunakan karbohidrat dan garam dari asam-asam organik sebagai sumber
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karbon kecuali selulosa dan pati (Holt et al., 2000). Rhizobium dapat menambat

nitrogen bebas dan membentuk nodul pada akar tanaman Leguminose.

Pupuk hayati dapat didefinisikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup

yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara

dalam tanah bagi tanaman (Simanungkalit, 2006). Pupuk hayati sama halnya

dengan pupuk organik yang memiliki banyak manfaat dalam budidaya pertanian.

Pupuk hayati berfungsi untuk meningkatkan hasil produksi, meningkatkan

kualitas hasil, meningkatkan efisiensi dan mengurangi dosis pemakaian pupuk

buatan, memperbaiki struktur fisik-kimia-biologi tanah, menekan serangan hama

dan penyakit, menjadikan keseimbangan flora fauna dalam tanah tercipta dengan

baik yang pada akhirnya membawa kebaikan untuk segala sisi budidaya pertanian

(Chalimah et al., 2007)

Hasil penelitian Wibowo (2013) menunjukan bahwa pemberian pupuk hayati Bio

Max Grow (BMG) berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai.

Pemberian pupuk hayati dengan konsentrasi 8 ml/tanaman mampu menghasilkan

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai hingga 1,3 kg/tanaman atau meningkat

30% dari potensi produksi tanaman yang hanya 1 kg/tanaman.

Pupuk hayati BMG (Bio Max Grow) merupakan pupuk yang kandungan utamanya

adalah makhluk hidup (mikroorganisme) yang menguntungkan, baik bagi tanah

maupun tanaman. BMG adalah pupuk biologi yang mengandung sejumlah

mikroba yang dapat meningkatkan kesuburan biologi dan ketersediaan hara dalam

tanah. Manfaat dari BMG yaitu mampu merangsang pertumbuhan akar tanaman

sehingga jangkauan akar mengambil zat (unsur hara) yang dibutuhkan dapat
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meningkat, mampu menetralisir, mengurai dan merombak faktor penghambat,

dapat mengefisiensikan dan menghemat biaya pemupukan karena dapat

mengurangi penggunaan pupuk anorganik 50% serta dapat meningkatkan hasil

produksi 20%-50% (Lukman, 2015).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan Desa Sukabanjar Kecamatan Gedong

Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian akan dilaksanakan

pada Oktober 2018 hingga Januari 2019.

3.2  Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: benih Mentimun Komandan F1,

pupuk kandang ayam dengan kandungan unsur hara (C= 13,11%, N= 3,22%, P=

9,34% dan K= 0,218%), pupuk kompos jerami dengan kandungan unsur hara (C=

16,64%, N= 1,78%, P= 1,50% dan K= 0,372%), pupuk hayati dengan merek

dagang Bio Max Grow (BMG) yang mengandung mikroba, enzim dan hormon

seperti mikroba pelarut fospat, mikroba selulolitik, enzim alkaline fosfatase,

enzim acid fosfatase, hormon indole acetic acid dan air.

Alat yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu: cangkul, parang, ajir, tali rafia

meteran, penggaris, selang air, jangka sorong, timbangan, sendok, sprayer, tank

sprayer, gelas ukur, gunting, pisau, dan alat tulis.
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK)

faktorial (3x3). Faktor pertama merupakan pemupukan menggunakan bahan

organik. Faktor kedua menggunakan pupuk hayati Bio Max Grow (BMG).

Terdapat 9 kombinasi perlakuan pada penelitian ini dengan masing-masing 3

pengulangan, sehingga diperoleh 27 perlakuan percobaan.

Faktor pertama (jenis bahan organik), yaitu:

P0 = Tanpa Perlakuan (0 ton/ha)

P1 = Pupuk Kandang Ayam (20 ton/ha)

P2 = Pupuk Kompos Jerami (20 ton/ha)

Faktor kedua (aplikasi pupuk hayati) BMG, yaitu:

H0 = Tanpa Perlakuan (0 ml)

H1 = Aplikasi BMG (10 ml)

H2 = Aplikasi BMG (20 ml)

Dengan demikian diperoleh 9 kombinasi perlakuan dari dua faktor yang akan

diaplikasikan, yaitu: P0H0, P0H1, P0H2, P1H0, P1H1, P1H2, P2H0, P2H1 dan

P2H2 dengan tata letak disajikan pada Gambar 2.
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U1 U2 U3

P0H0 P1H0 P2H0

P2H0 P1H2 P0H0 P0H1 P0H2 P1H1

P2H1 P0H1 P2H1 P1H1 P0H1 P2H2

P1H0 P2H2 P2H0 P0H2 P1H0 P0H0

P0H2 P1H1 P1H2 P2H2 P2H1 P1H2

Gambar 2. Tata letak petak percobaan

Keterangan:

P0 = Tanpa Perlakuan (0 ton/ha)
P1 = Pupuk Kandang Ayam (20 ton/ha)
P2 = Pupuk Kompos Jerami (20 ton/ha)
H0 = Tanpa Perlakuan (0 ton/ha)
H1 = Aplikasi BMG (10 ml)
H2 = Aplikasi BMG (20 ml)

Homogenitas ragam antara perlakuan diuji dengan menggunakan uji Barlett dan

aditifitas data diuji dengan menggunakan uji Tukkey. Apabila asumsi tersebut

terpenuhi, selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan Uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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3.4  Pelaksanan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Sebelum melakukan penanaman dilakukan persiapan lahan dengan pengolahan

lahan dan pembuatan guludan. Guludan dibuat sebanyak 6 buah guludan atau

sesuai dengan jumlah ulangan dengan ukuran 1x1,5 m2. Jarak tanam yang

digunakan yaitu 60 cm x 40 cm dan tinggi guludan 25 cm. Pengolahan lahan

bertujuan untuk memperbaiki struktur, drainase, dan aerasi tanah.

3.4.2 Aplikasi Pupuk Organik

Aplikasi pupuk organik (pupuk kandang ayam dan pupuk kompos jerami)

dilakukan pada saat awal sebelum tanam dengan dosis masing-masing 3 kg/petak

perlakuan. Aplikasi pupuk organik dilakukan dengan cara disebar disekitar area

lubang tanam yang akan digunakan kemudian dilakukan pengadukan secara

perlahan agar tercampur rata dengan tanah disekitar lubang tanam.

3.4.3  Aplikasi Pupuk Hayati

Aplikasi pupuk hayati dilakukan setelah aplikasi bahan organik, pemberian pupuk

hayati dilakukan sebanyak 2x yaitu, pada saat awal tanam dan pada saat 3 mst

(minggu setelah tanam). Aplikasi pupuk mikroba BMG dengan dosis 0 ml, 10 ml

dan 20 ml yang masing-masing dilarutkan dalam air hingga diperoleh volume

akhir sebanyak 1 liter, kemudian diaplikasikan pada setiap ulangan dengan dosis

akhir yang diperoleh adalah 41,6 ml/tanaman. Kemudian dilakukan penanaman

pada keesokan harinya.
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3.4.4 Persiapan Benih dan Penanaman

Bahan tanam yang digunakan untuk penelitian ini adalah benih mentimun varietas

Komanda F1. Benih yang akan digunakan direndam terlebih dahulu selama ±30

menit, perendaman dilakukan guna memastikan benih yang baik untuk ditanam.

Setelah ±30 menit, benih yang berada di dasar permukaan air merupakan benih

yang baik untuk ditanam. Benih yang telah siap ditanam dimasukkan kelubang

tanam dengan jarak tanam 60 cm x 40 cm, setiap lubang tanam diberi 1 atau 2

buah benih mentimun. Untuk lubang tanam yang berisi 2 buah benih, akan

dilakukan pemangkasan setelah tanaman berumur 1 mst terhadap tanaman yang

tumbuh sehingga dalam 1 lubang tanam hanaya terdapat 1 bibit tanaman

mentimun.

3.4.5 Aplikasi Pupuk Anorganik

Pemupukan pupuk anorganik dilakukan pada saat tanaman sudah memasuki fase

generatif, fase generatif ditandai dengan munculnya bunga pertaman yang ada

pada bagian ketiak daun tanaman mentimun. Pupuk anorganik yang digunakan

adalah pupuk NPK mutiara dengan dosis 2 gr/lubang tanam. Pupuk anorganik

diaplikasikan dengan cara disebar pada sekitar area lubang tanam.

3.4.6  Pemeliharaan

Penyiraman tanaman mentimun dilakukan setiap pagi dan sore hari. sumber air

yang digunakan untuk menyiram tanaman berasal dari saluran air yang mengalir

di dekat lahan penelitian. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan alat bantu

gembor. Tanaman timun tidak boleh tergenang air karena akan menyebabkan
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terjadinya pembusukan pada akar tanaman .

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanik, yaitu dengan menggunakan koret.

Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman dilakukan dengan pengaplikasian

insectisida.

3.5  Variabel Pengamatan

Pengamatan Pengamatan yang dilakukan yaitu menghitung panjang tanaman,

menghitung jumlah daun tanaman, menghitung jumlah cabang tanaman,

menghitung bunga betina, menghitung jumlah buah per tanaman, menghitung

panjang buah, menghitung diameter buah, menghitung bobot buah per tanaman,

dan menghitung bobot buah per petak perlakuan pada 54 tanaman sampel.

3.5.1 Panjang Tanaman

Panjang tanaman diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh menggunakan

meteran dengan satuan (cm). Tanaman yang diamati sebanyak 54 tanaman

sampel, yang diukur pada saat 2 mst, 4 mst dan 6 mst.

3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun tanman dihitung dari daun yang terletak dekat pangkal batang,

cabang, hingga pucuk tanaman. Tanaman yang diamati sebanyak 54 tanaman

sampel, yang diukur pada saat 2 mst, 4 mst dan 6 mst
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3.5.3 Jumlah Cabang

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang tanaman yang

menghasilkan bunga dan buah. Tanaman yang diamati sebanyak 54 tanaman

sampel.

3.5.4 Jumlah Bunga Betina

Pengamatan dilakukan pada 4 mst dan 6 mst dengan cara menghitung banyaknya

bunga betina yang muncul pada 54 tanaman sampel. Bunga betina dicirikan

dengan membengkaknya bagian bawah mahkota bunga yang berfungsi sebagai

bakal buah.

3.5.5 Jumlah Buah

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan menghitung buah

mentimun yang dipanen di dalam satu pohon.

3.5.6 Panjang Buah

Pengamatan panjang buah diukur dengan menggunakan meteran, pengukuran

dimulai dari pangkal buah hingga ujung buah dengan satuan (cm). Pengamatan

terhadap panjang buah mentimun dilakukan pada setiap buah tanaman sampel

yang telah dipanen hingga panen terakhir.

3.5.7 Diameter Buah

Pengukuran diameter buah dimulai dari bagian pangkal dan ujung buah mentimun

dengan menggunakan jangka sorong dengan satuan (cm) untuk mendapatkan
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diameter rata-rata buah mentimun. Pengukuran dilakukan pada tiap buah yang

telah dipanen hingga panen terakhir.

3.5.8 Bobot Buah Per Tanaman

Pengamatan bobot buah dilakukan dengan cara menimbang bobot buah yang

dihasilkan masing-masing sampel tanaman dari awal kemunculan buah hingga

tanaman mati. Tanaman yang diamati sebanyak 54 tanaman sampel.

3.5.9 Bobot Buah Per Petak

Pengamatan bobot buah dilakukan dengan cara menimbang bobot buah yang

dihasilkan dari setiap petak perlakuan awal kemunculan buah hingga tanaman

mati.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Perlakuan pupuk organik kandang ayam memberikan hasil yang terbaik pada

jumlah daun minggu ke-6 (32,11), panjang tanaman minggu ke-6 (165,67 cm),

rata-rata jumlah cabang primer minggu ke-6 (2,72), jumlah bunga betina (8,78)

jumlah buah (7,56), dan bobot buah per tanaman (1134,38 gram) dan bobot

buah per plot (4968,85 gram).

2. Pemberian pupuk hayati memberikan hasil yang terbaik pada jumlah bunga

betina (7,44), jumlah buah (6,00) bobot buah per tanaman (913,85 gram) bobot

buah per plot (3527,44 gram).

3. Interaksi perlakuan pupuk organik kandang ayam dan pupuk hayati

menunjukkan hasil yang terbaik pada jumlah bunga betina (10,50), bobot buah

pertanaman (1486.33 gram) dan bobot buah perpetak (6061,82 gram).

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman mentimun pada media tanam yang lebih baik dengan pemberian

tambahan unsur hara baik organik maupun anorganik serta menggunakan dosis

dan merek dagang pupuk hayati yang berbeda.
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